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Latar Belakang: Upaya untuk menekan angka kesakitan dan kematian akibat 
kandidiasis dilakukan dengan pemberian obat sintetis sebagai fungisidal. Namun, 
penggunaan obat ini menimbulkan banyak efek samping dan mulai terjadi resistensi. 
Efek samping dan resistensi terhadap obat menyebabkan munculnya penelitian untuk 
kembali ke pengobatan alternatif alami dengan menggunakan tanaman yang 
mengandung bahan kimia bersifat antifungi. Daun katuk (Sauropus androgynus [L.] 
Merr.) sebagai  alternatif pengobatan, diharapkan mampu memberikan hasil yang 
lebih baik dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans. 
 
Metode Penelitian: Jenis penelitian adalah ekperimental kuasi laboratorik. Obyek 
penelitian adalah jamur C. albicans ≈ 0,5 McFarland yang ditanam pada agar 
Dextrose-Sabboraud. Koloni C. albicans diberi perlakuan dengan ekstrak daun katuk 
dengan konsentrasi 70%, 75%, 80%, 85%, dan 90% serta kontrol positif 
(ketokonazol) dan kontrol negatif (aquadest) yang diulangi 5 kali. Pengamatan 
dilakukan dalam 48 jam kemudian diukur diameter zona hambat yang terbentuk. Data 
yang didapat diuji menggunakan one way ANOVA, regresi linear dan analisis probit. 
 
Hasil Penelitian: Uji one way ANOVA menunjukkan nilai p<0,05 sehingga terdapat 
perbedaan zona hambat yang bermakna pada tiap kelompok. Uji regresi linier 
menunjukkan  R
2
 ≈ 0,842 yang berarti persentase pengaruh variabel ekstrak etanol 
daun katuk terhadap diameter zona hambat sebesar 84,2% dan sisanya 15,8% 
dipengaruhi variabel lain. Analisis Probit menunjukkan LC50 pada 37,09% dan LC99 
pada 99,62%. 
 
Simpulan Penelitian: Ekstrak etanol daun katuk terbukti berefek terhadap 
pertumbuhan jamur C. albicans dengan diameter zona hambat terbesar ada pada 
konsentrasi 95%. 
Kata Kunci: ekstrak etanol daun katuk, C. albicans, diameter zona hambat 
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Background: Efforts to reduce morbidity and mortality due to candidiasis is done by 
administering a synthetic fungicidal drug. The usage of these drugs however, can 
cause many side effects and tolerances. A search for natural alternative medicine is 
needed to solve this problem. Sweet leaves (Sauropus androgynus [L.] Merr.) as an 
alternative treatment, is expected to give better results in inhibiting the growth of 
Candida albicans. 
 
Methods: This research used a quasi-experimental laboratory. The research object is 
fungus C. albicans ≈ 0.5 McFarland cultured on agar Dextrose-Sabboraud. C. 
albicans treated with sweet leaves ethanol extract with 70%, 75%, 80%, 85%, and 
90% concentrations. As positive control, we used ketoconazole and a negative control 
with distilled water. This experiment were repeated five times. Observations were 
made within 48 hours to measure the diameter of inhibition zone. The data obtained 
were tested using one-way ANOVA, linear regression and probit analysis. 
Results: One way ANOVA test showed a value of p <0.05 which means there is a 
significant difference of inhibition zone in each group. Linear regression showed R
2
 ≈ 
0.842, which means the percentage of variable effect of ethanol extract of sweet 
leaves the inhibition zone diameter is 84.2% and the remaining 15.8% influenced by 
other variables. Probit analysis showed the LC50 at 37.09% and LC99 at 99.62%. 
Conclusion: The ethanol extract of sweet leaves proven effect on the growth of C. 
albicans fungus with the greatest inhibition zone diameter exist at a concentration of 
90%. 
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